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Pendahuluan

Generasi muda khususnya pelajar adalah generasi

penerus yang akan melanjutkan perjuangan para

pendahulu dengan menjadi pemimpin berwawasan luas

yang diharapkan mampu menghadirkan perubahan

signifikan dan membawa bangsa menuju kemakmuran

serta kejayaan yang gemilang.

Survei BNN tahun 2014 mengungkapkan bahwa prevalensi

penyalahgunaan narkoba di Indonesia mencapai 2,18% atau

sekitar 4.022.702 orang. Dari angka tersebut, kelompok pelajar

menyumbang 27,32% atau sekitar 1.099.002 kasus, dengan

jumlah korban meninggal mencapai 12.044 jiwa setiap tahunnya

(Herman et al., 2019)

Kasus angka penyalahgunaan narkoba di Jawa Timur

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2020. Tiga daerah

di Jawa Timur memiliki prevalensi tertinggi yaitu Surabaya,

Sidoarjo dan Madura. (Nurmalita & Megawati, 2022).

Faktor-faktor seperti kemampuan remaja untuk menolak

ajakan yang negatif, keterlibatan aktif dalam kegiatan self

development di sekolah serta kedekatan hubungan dengan

keluarga dapat menjadi pengaruh penting dalam mencegah

perilaku penyalahgunaan narkoba (Rika Widianita, 2023).

Tujuan penelitian Menganalisa program psikoedukasi self-development

sebagai upaya meningkatkan pengetahuan pencegahan

penyalahgunaan narkoba di siswa kelas XI SMK Buana

Waru di Sidoarjo.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1
• Bagaimana efektivitas program psikoedukasi Self-Development dalam meningkatkan

pengetahuan siswa tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa SMK?

2

• Apa faktor lingkungan sosial yang mendukung keberhasilan penerapan program 
psikoedukasi Self-Development dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan 
siswa?

3
• Seberapa signifikan peningkatan pengetahuan siswa tentang bahaya narkoba setelah 

mengikuti program psikoedukasi Self-Development berdasarkan hasil pengujian statistik 
kuantitatif?
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Metode

Jenis 

Penelitian 

Kuantitatif

Teknik 

Pengumpulan 

Data

Kuisoner dan 

Observasi

Teknik Analisa Data

Menganalisa data menggunakan

1. UJI Relibilitas

2. UJI Normalitas

3. UJI Deskriptif

4. UJI Paired T-Test

Data dianalisa dengan alat bantu 

software JASP 0.18.30

Populasi Dan Sampel

• Populasi adalah seluruh

siswa kelas XI SMK Buana

Waru Sidoarjo

• Jumlah Sampel Sebanyak

39 Siswa
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Hasil
Tabel 1. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas ((Shapiro-Wilk), sebagaimana ditampilkan

pada Tabel menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas

dengan nilai dilihat nilai P = 0,139 (p > 0,05).

W p

Pre-Test Post-Test 0.957 0.139

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Nilai reliabilitas kuesioner 

sebesar 0,736 menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang dapat 

diterima.

Estimate
Guttman's 

λ6

Point estimate 0.736

Tabel 3. Uji Deskriptif

N Mean SD SE
Coefficient 
of variation

Pre-Test 39 9.795 1.301 0.208 0.133

Post-Test 39 14.308 0.694 0.111 0.049

Data menunjukkan adanya perbedaan dari skor pada rata-rata 

sebelum dan sesudah diberikan psikoedukasi. 

Tabel 4. Uji Paired T-Test

Measure 1 Measure 2 t df p

Pre-Test - Post-Test -18.984 38 < .001

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 di atas, nilai (p = <.001) lebih 

kecil dari (p < 0,05)  yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan. 
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Pembahasan

Pengetahuan pelajar yang relatif rendah terhadap

pentingnya self development dan kurangnya

pengetahuan terhadap penyalahgunaan narkoba

berdampak negatif bagi siswa. dikarenakan

kurangnya informasi penyuluhan tentang bahaya

narkoba bagi kesehatan siswa.

Memberikan edukasi tentang pentingnya self

development bagi generasi muda Indonesia

merupakan langkah penting dalam mencegah

penyalahgunaan narkoba.

Psikoedukasi self-development dalam

pencegahan penyalahgunaan narkoba pada 

siswa kelas XI SMK Buana waru sidoarjo 

berhasil meningkatkan pengetahuan siswa.

Sejalan dengan penelitian Anggraini dkk (2021)
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Temuan Penting Penelitian

1

Program psikoedukasi Self-Development 

secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba, terbukti dari 

peningkatan skor rata-rata dari 9,795 

sebelum intervensi menjadi 14,308 

setelahnya dengan p-value = 0,001.

2

Disarankan agar penelitian lanjutan 

menggunakan desain eksperimen yang 

lebih kuat, seperti adanya Control Group 

Design, untuk memungkinkan 

perbandingan antara kelompok yang 

menerima intervensi dan kelompok 

kontrol
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini
memberikan manfaat
dalam meningkatkan
pengetahuan siswa

terkait bahaya
penyalahgunaan

narkoba dan 
pentingnya

pengembangan diri
melalui program 
psikoedukasi.

Hasil penelitian dapat
meningkatkan

kesadaran pihak
sekolah, orang tua, dan 

masyarakat tentang
pentingnya edukasi dan 

pencegahan narkoba
pada remaja, serta

mendukung kolaborasi
antara berbagai pihak.

Data dan temuan dari
penelitian ini dapat
digunakan sebagai

referensi dalam
penyusunan kebijakan
sekolah dan program 
pencegahan narkoba
tingkat nasional yang 

lebih efektif dan 
berbasis bukti.
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